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MENTOL DARI MINYAK MENTHA ARVENSIS
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RINGKASAN

Mentha arvensis merupskau salah satu tanaman penghasil
mentol, yang kandungan mental dalam minyaknya dapat mencapai
95%. Tsolazsi mentol dari minysk ha dapat dilakukan melajui

proses kestalisasi, schinggs diperolek krisial mentol, Pada pes-
cobaan i diteliti pengaeuh schu tendah (2, <10 dan « 19°C) dan
lums pendinginan (24, 48 dan 72 jam) terhadap rendemen kristal
menlal yang dihasilkan. Rancangan yang digunakan adalsh Rao-
cangao Acak Lenghap deogan pols fakiorial dan ulangsn dua kali,
Hasil peneliban menunjukican bahws suhu dao lama pendinginan,
serta interaksi dari kedua perlakuvan tersebut mempeogaruhi ren-
demen kristal meotol yang dihasilian. Rendemen kristal meatol
tertingg (4.75%) diperoleh pada suhu pendinginan -10C dan lama
peadinginan 24 jam.

ABSTRACT

Effect of cooling temperature and time on the &olution of
menthol erystuls from cornmint oil

Mentha arvensiy is 3 plant that produce natural menthol, the
menthol cooteot in its oil can be resched 95%. Memhol can be
isolated from cornmint oil by crystalization. The experiment wan
carsied out 1o find oul the effect of temperatute (2, -10 and -19°C)
and cooling time (24, 46 and 72 hours) on menthol crystals yield.
The experiment was conducted using 35 a Completely Randomized
Design wraoged fuctoriaily wath two replicates. The resulls showed
that temperature, coaling time and its interaction had o sigmficant
effect on the menthal arystals yield. Temperature of «<10°C for 24
hours cooling tme gave the highest meothol crystals yield (4,75%).

PENDAHULUAN

Mentol merupnkan salah satu komponen
minyak Mentha yang banyak digunakan dalam
industri [armasi, kosmetik dan rokok. Dalam
mdustri-industri yang menggunakan bahan-bahan
flavor, mentol menduduki vrutan ke 1iga setelab
temon dan vanila.

Untuk memenuhi kebuluban industr dalam
negeri, [ndonesia sampai saat ini masih mengimpor
mental. Impor mentol pada tahun 1990 adalah 321
ton dengan nilai US § 2.8 jula (ANON. 1991).

Mentol dapat dibasilkan dari sumber alam,
yaitu dari minyak Mentha arvensts dan M. piperita,
dan dapat pula dibuat sccara sintelis.

Scbagian besar produk mentol dunia
dihasilkan dari sumber alam (WALKER, 1967).
Scbagai baban baku biasanya digunakan minyak
M. arvensis, karena kandungan mentolnya yang
linggi.

Isolasi mentol dilakukan dengan cara men-
dinginkan minyak M. arvensis pada subu rendah.
GUENTHER (1948) menyatakan babwa proses
isolasi mentol pada prinsipnya terdiri dari tiga
thap, yaitu tahop pembentukan kristal, pemisahan
dan pengeringan kristal mentol. Beberapa faktor
yang mempengaruhi pembentukan kristal mentol
pada proses pendinginan diantaranya adalah suhu,
lama pendinginan dan konsentrasi mentol bebas
didalam minyak. RUSLI dan YANTT (1993) 1clah
mengisolasi mentol dari minyak M. arvensis
dengan berbagai konsentrasi mentol bebas di dalam
minyak dengan suhu vang berbeda-beda. Ren-
demen tertinggi yang dibasilkan adolabh 8.11%,
vang diperoleh dari minyak mentha dengan
kandungan mentol bebas 633 % dengan pen-
dinginan pada 2°C dan lama pendinginan 24 jam.
Dari hasil penclitian tersebut diketahui bahwa
minyak mentha dengan Konsentrasi mentol bebas
kurang dari 58.7 %, knstal mentolnya tidak akan
terbentuk. Menurut GUENTHER (1948) dari
minyak M. arvensis dapat dihasilkan 40 % mentol
dengan cara pendinginan, SASTROHAMIDIOYO
(1988) mencoba mengisolasi mentol dan minyak
yang telah disabunkan dan difraksinasi dengan cara
mendinginkan pada suhu -20°C, rendemen kristal
mentol vane dihasilkan sebesar 37.5 %. Sedangkan
SIMANJUTAK er al (1988) mengisolasi mentol
dari M. arvensis pada subu 10°C sclama 24 jam
dengan rendemen mta-rata 28.7%.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, faktor suhu
dan lama pendinginan sangat menentukan
rendeman kristal mentol yang dihasilkan dan
penelitian yang mengarah ke fakior tersebut
belum pernah dicobakan, maka dilakukan
penelitian isolasi mento! pada berbagai suhu dan
iama pendingin, untuk mendapatkan kondisi
optimum dari proses kristalisasi mentol.

BAHAN DAN METODE
Minyak M. arvensisi yang digunakan pada

percobaan ini dari varietas Ryokubi, yang disuling
di Laboratorium Teknologi Balai Penelitian

Tanaman Rempah dan Obat Bogor. Kandungan

total mentol dan mentol bebas dalam minyak
masing-masing 75.6 dan 55.8 %.

Pada percobaan ini minyak didinginkan dalam
lemari es dengan variasi suhu (2, -10 dan -19°C)
selama 24, 48 dan 72 jam), dengan berat minyak
tiup perlakuan 70 g. Kristal mentol yang
diperoleh, dipisahkan dengan penyaringan,
kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu
sekitar 32°C selama 5 jam.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap, yang disusun secara faktorial dengan
dua ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap
nasil mentol kasar dan titik lelehnya. Titk leleh
mentol ditetapkan dengan metoda pipa kapiler
vang ditempatkan pada termometer dan
dipanaskan dengan pemanas listrik otomatis.
Penetapan kadar mento] bebas dalamminyak
dilakukan secara kromatogarfi gas dengan
menggunakan kolom kapiler Carbowax 20 M

yang panjangnya 25 meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis statistik ternyata bahwa
sahu, lama pendinginan dan interaksinya
berpengaruh nyata terhadap rendemen mentol
yang diperoleh (Tabel 1).
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Tabed 1. Pengaruh interaksi subu dan lams pendingnan terhadap
reademen kristal mentol yang dihasilkan

Table 1. mumdmajman,:wwm«

menthol erysial yie
Lams pendinginan {jam) Subu pendinginan ("C)
Cooling time (howr) Cooling temperature ('C)
2 -10 -19
4 0192 A7 ¢ 0444
45 156 sd 42X ¢ 237b
n 262 b LiSs 216b
KKicws 234

Angks vang ditleuti oleh buref yang sama untuk sstisp kolom das
bans tidak bevbeda nyata pada taral 5%
Numbers followed by ihe same letiers within each row and column
are not significanily different at 3% level

Dengan pendinginan pada suhu 2°C terlihat
bahwa makin lama pendinginan, rendemen kristal
mentol yang dihasilan makin tinggi dan pemben-
tukan kristal akan berlanjut terus sampai batas
kejenuhannya. Hal inj disebabkan pembentukan
mentol berlangsung secara bertahap dan pada
suhu ini minyak tidak membeku. Pada pendinginan
dengan suhu yang lebih rendah (-10°C) pemben-
tukan kristal mentol berjalan baik sampai 48 jam
(-10°C), setelah it terjadi penurunan, karena lama
kelamaan minyak menjadi kental dan kahirnya
membeku, Menurut PERRY (1950), pembentukan
kristal dalam suatu larutan yang kenal berjalan
lambat. Pendinginan pada suhu -19°C menyebabkan
pembekuan minyak berlangsung lebih cepat dari
pada pembentukan krista] mentol. Namun demikian
dengan semakin lamanya pendinginan, secara
perizhan pembentukan kristal mento] berjalan terus
sampai batas jenuh.

Pendinginan minyak M. arvensis pada suhu
-10°C dengan lamapendinginan 24 jam, memberi-
kan rendemen kristal mentol tertinggi yaitu
4.75%. Sebaliknya pendinginan pada suhu 2 dan
-19°C rendemennya lebih rendah. Hal ini
disebabkan pembentukan kristal mentol pada suhu
2°C agak lambat karena minyaknya masih dalam
keadaan cair, sedangkan pada -19°C pembentukan
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kristal mentol pada 24 jam pertama terhambat
karena terjadinya pembekuan minyak.

Kristal mentol yang diperoleh dari
penelitianini relatif rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian yang pernah dilakukan. Hsl ini
disebabkan kandungan mentol bebas dalam
minyak Mentha yang digunakan dalam percobaan
ini relatf rendah (55.8%).

Titik leleh kristal mentol kasar yang
dihasilkan dari semua kombinasi perlakuan
berkisar antara 37-38°C, sedangkan menurut
GUENTHER (1948) titik leleh 1-mento] murni
adalah 41-43°C. Hal ini mungkin disebabkan
kristal mentol belum murni, masih tercampur
dengan komponen lainnya. Untuk memurnikan
kristal mentol kasar ini dapat dilakukan dengan
cara rekristalisasi dalam pelarut organik.

KESIMPULAN

Mentol dari minyak M. arvensis dapat
diisolasi dengan cara kristalisasi. Suhu pen-
dinginan, lama pendiginan dan interaksinya mem-
pengaruhi rendemen mentol yang dihasilkan.
Rendemen mento] kristal yang diperoleh meningkat
dengan makin lamanya proses pendinginan, bila
dilakukan dengan suhu 2*C. Pendinginan yang
dilakukan sampai 72 jam, pada ketiga taraf suhu
pendinginan tidak akan meningkatkan rendemen
kristal mentol yang dihasilkan. Rendemen mentol

tertinggi (4.75%) diperoleh dari pendinginan pada
suhu -10°C selama 24 jam. Titik leleh mentol
kristal yang dihasilkan berkisar antara 37-38 °C.
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